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「노동에 관한 인도네시아 공화국 법률 
2003년 제13호(제31조-제46조)」


	· 국가‧지역: 인도네시아

	· 법률번호: 2003년 제13호

	· 제정일: 2003년 3월 25일

	

	

	원문
	번역문

	
BAB VI PENEMPATANTENAGA KERJA

Pasal 31 
Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk memilih, mendapatkan, atau pindah pekerjaan dan memperoleh penghasilan yang layak di dalam atau di luar negeri.

Pasal 32 
(1) Penempatan tenaga kerja dilaksanakan berdasarkan asas terbuka, bebas, obyektif, serta adil, dan setara tanpa diskriminasi. 
(2) Penempatan tenaga kerja diarahkan untuk menempatkan tenaga kerja pada jabatan yang tepat sesuai dengan keahlian, keterampilan, bakat, minat, dan kemampuan dengan memperhatikan harkat, martabat, hak asasi, dan perlindungan hukum. 
(3) Penempatan tenaga kerja dilaksanakan dengan memperhatikan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan program nasional dan daerah.

Pasal 33
Penempatan tenaga kerja terdiri dari: 
a. penempatan tenaga kerja di dalam negeri; dan 
b. penempatan tenaga kerja di luar negeri.

Pasal 34 
Ketentuan mengenai penempatan tenaga kerja di luar negeri sebagaiana dimaksud dalam Pasal 33 huruf b diatur dengan undang-undang.

Pasal 35 
(1) Pemberi kerja yang memerlukan tenaga kerja dapat merekrut sendiri tenaga kerja yang dibutuhkan atau melalui pelaksana penempatan tenaga kerja. 
(2) Pelaksana penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib memberikan perlindungan sejak rekrutmen sampai penempatan tenaga kerja.
(3) Pemberi kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dalam mempekerjakan tenaga kerja wajib memberikan perlindungan yang mencakup kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan baik mental maupun fisik tenaga kerja.

Pasal 36 
(1) Penempatan tenaga kerja oleh pelaksana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) dilakukan dengan memberikan pelayanan penempatan tenaga kerja. 
(2) Pelayanan penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) bersifat terpadu dalam satu sistem penempatan tenaga kerja yang meliputi unsur-unsur: 
a. pencari kerja; 
b. lowongan pekerjaan; 
c. informasi pasar kerja;
d. mekanisme antar kerja; dan 
e. kelembagaan penempatan tenaga kerja. 
(3) Unsur-unsur sistem penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dapat dilaksanakan secara terpisah yang ditujukan untuk terwujudnya penempatan tenaga kerja.

Pasal 37 
(1) Pelaksana penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) terdiri dari: 
a. instansi pemerintah yang bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan; dan 

b. lembaga swasta berbadan hukum. 
(2) Lembaga penempatan tenaga kerja swasta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b dalam melaksanakan pelayanan penempatan tenaga kerja wajib memiliki izin tertulis dari Menteri atau pejabat yang ditunjuk.


Pasal 38 
(1) Pelaksana penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (1) huruf a, dilarang memungut biaya penempatan, baik langsung maupun tidak langsung, sebagian atau keseluruhan kepada tenaga kerja dan pengguna tenaga kerja. 
(2) Lembaga penempatan tenaga kerja swasta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (1) huruf b, hanya dapat memungut biaya penempatan tenaga kerja dari pengguna tenaga kerja dan dari tenaga kerja golongan dan jabatan tertentu. 

(3) Golongan dan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan Menteri.

BAB VII PERLUASAN KESEMPATAN KERJA

Pasal 39 
(1) Pemerintah bertanggung jawab mengupayakan perluasan kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar hubungan kerja. 
(2) Pemerintah dan masyarakat bersama-sama mengupayakan perluasan kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar hubungan kerja. 
(3) Semua kebijakan pemerintah baik pusat maupun daerah di setiap sektor diarahkan untuk mewujudkan perluasan kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar hubungan kerja. 
(4) Lembaga keuangan baik perbankan maupun non perbankan, dan dunia usaha perlu membantu dan memberikan kemudahan bagi setiap kegiatan masyarakat yang dapat menciptakan atau mengembangkan perluasan kesempatan kerja.

Pasal 40 
(1) Perluasan kesempatan kerja di luar hubungan kerja dilakukan melalui penciptaan kegiatan yang produktif dan berkelanjutan dengan mendayagunakan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan teknologi tepat guna.
(2) Penciptaan perluasan kesempatan kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dengan pola pembentukan dan pembinaan tenaga kerja mandiri, penerapan sistem padat karya, penerapan teknologi tepat guna, dan pendayagunaan tenaga kerja sukarela atau pola lain yang dapat mendorong terciptanya perluasan kesempatan kerja.

Pasal 41 
(1) Pemerintah menetapkan 
kebijakan ketenagakerjaan dan perluasan kesempatan kerja. 
(2) Pemerintah dan masyarakat bersama-sama mengawasi pelaksanaan kebijakan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1). 
(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dapat dibentuk badan koordinasi yang beranggotakan unsur pemerintah dan unsur masyarakat. 
(4) Ketentuan mengenai perluasan kesempatan kerja, dan pembentukan badan koordinasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39, Pasal 40, dan ayat (3) dalam pasal ini diatur dengan Peraturan Pemerintah.

BAB VIII PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASIN

Pasal 42 
(1) Setiap pemberi kerja yang mempekerjakan tenaga kerja asing wajib memiliki izin tertulis dari Menteri atau pejabat yang ditunjuk. 
(2) Pemberi kerja orang perseorangan dilarang mempekerjakan tenaga kerja asing. 
(3) Kewajiban memiliki izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), tidak berlaku bagi perwakilan negara asing yang mempergunakan tenaga kerja asing sebagai pegawai diplomatik dan konsuler. 
(4) Tenaga kerja asing dapat dipekerjakan di Indonesia hanya dalam hubungan kerja untuk jabatan tertentu dan waktu tertentu. 
(5) Ketentuan mengenai jabatan tertentu dan waktu tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) ditetapkan dengan Keputusan Menteri. 
(6) Tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) yang masa kerjanya habis dan tidak dapat diperpanjang dapat digantikan oleh tenaga kerja asing lainnya.

Pasal 43 
(1) Pemberi kerja yang menggunakan tenaga kerja asing harus memiliki rencana penggunaan tenaga kerja asing yang disahkan oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuk. 
(2) Rencana penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sekurang-kurangnya memuat keterangan: 
a. alasan penggunaan tenaga kerja asing; 
b. jabatan dan/atau kedudukan tenaga kerja asing dalam struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan; 
c. jangka waktu penggunaan tenaga kerja asing; dan 
d. penunjukan tenaga kerja warga negara Indonesia sebagai pendamping tenaga kerja asing yang dipekerjakan. 
(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak berlaku bagi instansi pemerintah, badan-badan internasional dan perwakilan negara asing. 
(4) Ketentuan mengenai tata cara pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing diatur dengan Keputusan Menteri.

Pasal 44 
(1) Pemberi kerja tenaga kerja asing wajib menaati ketentuan mengenai jabatan dan standar kompetensi yang berlaku. 
(2) Ketentuan mengenai jabatan dan standar kompetensi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Keputusan Menteri.

Pasal 45
(1) Pemberi kerja tenaga kerja asing wajib: 
a. menunjuk tenaga kerja warga negara Indonesia sebagai tenaga pendamping tenaga kerja asing yang dipekerjakan untuk alih teknologi dan alih keahlian dari tenaga kerja asing; dan 
[bookmark: _GoBack]b. melaksanakan pendidikan dan pelatihan kerja bagi tenaga kerja Indonesia sebagaimana dimaksud pada huruf a yang sesuai dengan kualifikasi jabatan yang diduduki oleh tenaga kerja asing. 
(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak berlaku bagi tenaga kerja asing yang menduduki jabatan direksi dan/atau komisaris.

Pasal 46 
(1) Tenaga kerja asing dilarang menduduki jabatan yang mengurusi personalia dan/atau jabatan-jabatan tertentu. 
(2) Jabatan-jabatan tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Keputusan Menteri.
	
제6장 인력배치


제31조
모든 근로자는 직업선택, 취업 또는 이직, 국내외에서 적정한 소득을 획득할 수 있는 동등한 기회와 권리를 가진다.




제32조
(1) 인력배치는 공개성, 자유성, 객관성, 공정성과 비차별 원칙하에 수행한다.


(2) 인력배치는 법의 보호 아래 근로자의 존엄성, 인권, 전문성, 숙련도, 재능, 흥미, 능력에 부합하도록 배치하는 것을 지향한다.




(3) 인력배치는 국가 또는 지방 프로그램의 수요에 알맞게 근로기회와 노동력 공급의 균형을 고려하여 시행되어야 한다.



제33조
인력배치는 다음과 같이 구성된다.
a. 국내인력배치

b. 국외인력배치


제34조
제33조제b호의 국외인력배치는 법률로 정한다.




제35조
(1) 사용자는 근로자가 필요한 경우 자체적으로 고용하거나 인력배치 기관을 통하여 고용할 수 있다.


(2) 제1항에 해당하는 인력배치기관은 채용시부터 인력배치시까지 보호를 제공할 의무가 있다.



(3) 제1항에 해당하는 사용자가 근로자를 채용할 때 복지, 안전, 정신적 육체적 건강을 보장해야 하는 의무가 있다.






제36조
(1) 제35조제1항에 따른 인력배치는 인력배치 서비스를 제공함으로써 수행된다.



(2) 제1항의 인력배치 서비스는 하나로 통합된 인력배치 서비스 시스템으로 다음 각 호를 포함한다.



a. 구직자
b. 일자리
c. 노동시장 정보
d. 업무간의 체계
e. 인력배치 기관

(3) 제2항에 해당하는 인력배치 시스템 내용은 인력배치 구현을 위해 개별적으로 시행될 수 있다.




제37조
(1) 제35조제1항에 따른 인력배치는 다음 기관이 수행한다.

a. 노동청



b. 민간법인 기관

(2) 제1항제b호에 따른 민간 인력배치 기관은 인력배치 서비스를 수행할 때 장관 또는 그에 해당하는 권한을 위임받은 담당자의 서면허가를 받아야 한다.





제38조
(1) 제37조제1항제a호에 해당하는 인력배치를 수행하는 자는 근로자 또는 사용자에게 직간접적으로 배치 비용의 일부나 전부를 징수할 수 없다.





(2) 제37조제1항제b호에 해당하는 민간 인력배치 기관은 인력배치비용을 사용자 및 근로자 단체, 일정 직군으로부터만 징수할 수 있다.





(3) 제2항의 직군과 직책은 장관결정으로 정한다.



제7장 근로기회 확대


제39조
(1) 정부는 근로관계 내외의 근로기회 확대 책임이 있다.



(2) 정부와 국민은 모두 근로관계 내외에서 근로기회 확대를 위해 노력해야 한다.



(3) 중앙정부와 지방정부의 모든 정책의 업무분야는 근로관계 내외의 근로기회 확대를 실현하는 방향으로 진행되어야 한다.


(4) 은행, 비은행의 금융기관과 타산업 기관은 근로기회 창출과 확대를 위한 국민의 활동을 지원하고 편의를 제공해야 한다.





제40조
(1) 근로관계 외의 근로기회 확대는 생산적이고 지속적인 활동의 조성을 통하여 천연자원, 인적자원 기술개발과 함께 이루어진다.




(2) 제1항의 근로기회 확대의 창출은 자립적인 근로자의 육성, 노동집약적 시스템적용, 적정기술적용 및 자발적 근로자의 형태 또는 기타 다른 형태로 근로기회 확대 창출을 추진한다.







제41조
(1) 정부는 노동정책과 근로기회 확대 정책을 수립한다.

(2) 정부와 국민은 함께 제1항에 해당하는 정책시행을 감시한다.


(3) 제2항의 업무를 수행할 때 정부와 국민을 대표하는 조정기구를 설치할 수 있다.




(4) 제39조, 제40조, 제41조 제3항에 해당하는 근로기회 확대와 조정기구 설치는 정부령으로 정한다. 






제8장
외국인근로자 사용


제42조
(1) 외국인근로자를 고용하는 사용자는 장관의 허가 또는 권한을 위임받은 자의 서면허가를 받아야 한다.

(2) 개인사용자는 외국인근로자를 사용할 수 없다.


(3) 제1항에 따른 허가의무는 외교관 또는 영사로 외국인근로자를 사용하는 외국대표부에는 적용되지 않는다.



(4) 외국인근로자는 인도네시아에서 근로관계 내에 정해진 특정 직책과 기간으로 고용된다.

(5) 제4항의 특정 직책과 기간은 장관결정으로 정한다.




(6) 제4항의 외국인근로자의 근로기간이 종료되고 근로기간 연장이 불가능한 경우 다른 외국인근로자로 대체할 수 있다.



제43조
(1) 외국인근로자를 사용하는 사용자는 외국인근로자 사용계획서를 장관 또는 장관의 권한을 위임받은 자로부터 승인을 받아야 한다.

(2) 제1항의 외국인근로자 사용계획서는 최소한 다음 각호를 포함하여야 한다.


a. 외국인근로자를 사용하는 이유
b. 해당 회사내 외국인근로자의 직책 그리고/또는 지위

c. 외국인근로자 사용기간


d. 고용된 외국인근로자의 동반근로자로서 인도네시아인 근로자 지정

(3) 제1항의 규정은 정부기관, 국제기구 및 외국대표부에는 적용되지 않는다.



(4) 외국인근로자 사용계획 승인 절차에 관한 규정은 장관결정으로 정한다.



제44조
(1) 외국인근로자 사용자는 직책과 현행의 표준역량 규정을 준수해야 하는 의무가 있다.

(2) 제1항의 직책과 표준역량은 장관결정으로 정한다.





제45조
(1) 외국인근로자 사용자는 다음의 의무가 있다.
a. 외국인근로자로부터 기술이전과 전문지식 전수를 위하여 인도네시아 국적의 근로자를 외국인근로자의 동반근로자로 지명해야 한다.

b. 제a호에서 의미하는 인도네시아 국적의 근로자에 대해 외국인근로자의 직책, 자격에 상응하는 교육과 직업훈련을 시행해야 한다.


(2) 제1항의 내용은 이사 또는 대표직을 맡은 외국인근로자에게는 적용되지 않는다.




제46조
(1) 외국인근로자는 인사관리 직무 그리고/또는 특정 직책을 맡을 수 없다.


(2) 제(1)항의 특정 직책은 장관결정으로 정한다.
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